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Abstract: This article is aimed for1) explained effectiveness and keterterapan contextual 
thematic teaching materials, 2) explain the contextual thematic teaching materials can enhance 
students' critical thinking skills in primary schools. To achieve the educational goals that have 
been set, teachers can take advantage of a variety of learning resources, methods, and other 
educational tools. Contextual approach in teaching materials can associate the material obtained 
in the classroom and apply them in daily life in the neighborhood. With contextual learning, 
learning can be pursued so as to attract and could ultimately improve students 'understanding o 
concepts and reasoning or  critical thinking. This article describes the effectiveness and learning 
keterterapan using contextual thematic teaching materials of improved critical thinking skills of 
students in primary schools. 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk1) memaparkan keefektifan dan keterterapan bahan ajar 
tematik kontekstual,2) memaparkan bahan ajar tematik kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan, guru dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar, metode, serta alat 
pendidikan lainnya. Pendekatan kontekstual dalam bahan ajar dapat mengaitkan materi yang 
diperoleh di kelas dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat 
tinggal. Dengan pembelajaran kontekstual maka pembelajaran dapat diupayakan sehingga 
menarik dan pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran siswa atau 
berpikir kritis. Artikel ini menjabarkan keefektifan dan keterterapan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar tematik kontekstual dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa di sekolah dasar. 
Kata Kunci : Bahan ajar tematik, kontekstual, kemampuan berpikir kritis 
Proses pendidikan terjadi apabila antar komponen 
pendidikan pada  sistem pendidikan saling berhubungan 
secara fungsional dalam  kesatuan yang padu. Komponen-
komponen tersebut adalah siswa, guru, dan tujuan 
pendidikan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka (1) 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak muia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan, guru dapat memanfaatan berbagai sumber, 
metode serta alat pendidikan lainnya.  
Peranan guru dalam pengorganisasian kegiatan 
pembelajaran di kelasnya sangat penting.  Peters dalam 
Prastowo (2013:22) menyatakan bahwa proses dan hasil 
belajar siswa bergantung pada kompetensi guru dan 
keterampilan mengajarnya. Dalam pembelajaran peran 
guru tidak akan mampu digantikan oleh hebatnya 
teknologi yang mampu memudahkan manusia mencari 
dan mendapatkan  informasi dan pengetahuan 
(Sanjaya,2014:21). Hal ini diyakini, bahwa guru sebagai 
agen pembelajaran akan  berdampak langsung kepada 
peserta didik dalam perubahan sikap, tingkah laku, 
dan  pengetahuan yang dikuasainya. Hal ini didukung 
oleh Hernawan (2014) dalam artikelnya yang menyatakan 
bahwa dengan bahan pembelajaran yang didesain secara 
bagus dan dilengkapi isi dan ilustrasi yang menarik akan 
menstimulasi siswa untuk memanfaatkan bahan 
pembelajaran sebagai bahan belajar atau sebagai sumber 
belajar. Pada akhirnya hal ini menjadi tantangan tersendiri 
bagi guru untuk dapat menyajikan pembelajaran yang 
tidak saja menarik, menyenangkan dan efektif mencapai 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan tapi juga bermakna 
bagi siswanya. 
Sejalan dengan peran guru di atas kaitannya dalam 
penerapan pembelajaran tematik maka guru dituntut untuk 
dapat menyajikan pembelajaran yang utuh namun tetap 
menarik. Melalui pembelajaran tematik siswa 
dimungkinkan mampu mengeksplorasi pengetahuan 
melalui serangkaian proses kegiatan pembelajaran. Hal ini 
yang menuntut guru untuk terus memacu kreatifitasnya. 
Pembelajaran tematik membantu guru dalam 
meningkatkan profesionalismenya (Prastowo,2013:143). 
Pembelajaran tematik menurut Majid (2014) 
adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-
tema tertentu yang dalam pembahasannya tema itu 
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ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Dalam 
pembelajaran tematik, salah satu yang harus diperhatikan 
guru adalah menentukan pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan. Guru harus mampu memilih pendekatan 
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi. 
Dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, hasil 
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Masih 
terkait dengan hal tersebut, Trianto (2013:145) 
menjelaskan bahwa dalam mengajarkan suatu pokok 
bahasan (materi) harus dipilih model pembelajaran yang 
sesuai denagn tujuan yang akan dicapai. Model 
pembelajaran yang dipilih diupayakan agar juga dapat 
menjadi jembatan penghubung serta memberi 
pengetahuan kepada siswa tentang lingkungan sekitarnya. 
Hal ini bertujuan supaya siswa dapat menerapkan 
langsung pengetahuan yang diperoleh di sekolah ke  
lingkungannya.  
Dalam Permen Nomor 22 tahun 2016 pasal 1 ayat 
(1) pemerintah telah menetapkan panduan pelaksanaan 
kurikulum 2013 di antaranya kerangka dasar kurikulum 
sampai pada pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas. 
Pedoman mata pelajaran dan pembelajaran tematik 
terpadu dibentuk ke dalam buku-buku materi yang 
digunakan di seluruh Indonesia. Hal ini memungkinkan 
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas tidak bersifat 
kontekstual.  Materi yang disajikan di dalam buku bersifat 
nasional dan perlu dikembangkan dan diperkaya sesuai 
konteks daerah masing-masing. Hal ini tentunya karena 
buku yang telah diterbitkan pemerintah merupakan 
standar minimal pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas sangat bergantung 
pada kreativitas guru untuk menciptakan pembelajaran 
yang tidak hanya utuh secara isi namun juga kontekstual 
sesuai dengan dunia nyata di sekitarnya. Guru di wilayah 
tertentu harus bisa menyesuaikan pembelajaran dengan 
lingkungan nyata siswanya. Hal ini dapat memberikan 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran 
yang bermakna memungkinkan peserta didik untuk 
menghubungkan konsep pengetahuan yang diperolehnya 
dengan apa yang benar-benar terjadi di sekitarnya. 
Sedangkan salah satu cara yang bisa ditempuh oleh guru 
adalah dengan mengembangkan bahan ajarnya. Hal ini 
diperkuat dengan Permendikbud No.22 Tahun 2016 pada 
lampiran yang menyebutkan bahwa sasaran pembelajaran 
adalah pengemabngan ranah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan 
pendidikan. 
Selain guru, hal yang tidak kalah penting dalam 
suksesnya sebuah pembelajaran adalah adanya bahan ajar. 
Bahan ajar  yang digunakan harus benar-benar dipilih 
agar mampu memaksimalkan pemahaman dan hasil 
belajar siswa. Bahan ajar atau materi pembelajaran 
(instructional materials) secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 
kompetensi lulusan yang telah ditentukan. Secara 
terperinci, jenis- jenis materi pembelajaran terdiri dari 
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 
keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari 
siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang 
telah ditentukan. Bahan atau materi kurikulum 
dapat bersumber dari berbagai disiplin ilmu baik yang 
berumpun ilmu-imu sosial (social science) maupun ilmu-
ilmu alam (natural science). Selanjutnya yang perlu 
diperhatikan adalah bagaimana cakupan dan keluasan 
serta kedalaman materi atau isi dalam setiap bidang studi.  
Peran bahan ajar yang begitu penting dalam 
pembelajaran mestinya membuat guru semakin 
termotivasi untuk memilih, memilah, bahkan membuat 
bahan ajar sendiri. Membuat dan menyusun bahan ajar 
merupakan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi 
guru sebagai wujud kompetensi profesionalnya. Hal ini 
seperti tercantum pada pasal 14 PP No.14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen. Guru dapat mengembangkan 
sendirri bahan ajarnya sesuai dengan karakteristik 
siswanya serta lingkungan social budaya siswanya. Hal 
ini dimaksudkan agar bahan ajar yang disampaikan lebih 
kontekstual karena dekat dengan kehidupan siswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan melalui telaah 
bahan ajar serta wawancara dengan guru kelas 5 SDI Kota 
Blitar diperoleh contoh bahwa pada pembelajaran di kelas 
5 tema 4 yaitu Sehat Itu Penting cakupan materi yang 
harus dikembangkan sangat luas. Guru bisa memasukkan 
peristiwa yang terjadi di sekitar sebagai contoh konkrit 
materi dalam buku. Materi seperti penanggulangan banjir 
bisa disampaikan dengan merujuk pada kondisi nyata di 
sekitar yang memang dilaksanakan setiap kali banjir 
datang. Hal ini dirasa akan  lebih efektif. Peserta didik 
dapat memberikan gagasan-gagasannya dalam 
menanggulangi banjir. Penyajian materi berdasarkan 
lingkungan sekitar nyata siswa ini merupakan contoh dari 
pendekatan kontekstual.   
Susanto (2014:94) mendefinisikan bahwa 
pendekatan kontekstual 
(ContextualTeachingandLearning/ CTL) adalah 
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi 
yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari 
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, 
warga negara, dengan tujuan menemukan makna materi 
tersebut bagi kehidupannya. Sedangkan menurut Nurhadi 
(2003:1) pembelajaran kontekstual merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Pendekatan kontekstual dapat membantu siswa untuk 
memahami makna materi ajar dengan mengaitkannya 
terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari sehingga 
siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan untuk 
mengontruksi sendiri pemahamannya. Pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 
Melalui umpan dari bahan ajar tematik kontekstual yang 
disajikan guru siswa dapat menemukan solusi-solusi 
permasalahan berdasar kehidupan sehari-hari di 
lingkungannya. Menurut Yee Mei Heong (2011)  high 
order thinking skills (HOTS) is one component of the 
creative thinking skills and critical  thinking  atau 
kemampuan berpikir kritis adalah satu komponen dari 
berpikir kreatif dan berpikir kritis.  
 
PEMBAHASAN 
Artikel ini merupakan artikel konseptual. Sehingga 
metode yang digunakan adalah melalui kajian beberapa 
teori dan penelitian yang berkaitan dengan variabel. 
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Dalam artikelini dipaparkan gagasan keterkaitan tentang 
bahan ajar tematik menggunakan pendekatan kontestual 
dengan kemampuan berpikir kritis siswa SD. 
Dalam pembelajaran tematik, sumber belajar 
utama dapat menggunakan teks tertulis, seperti buku, 
majalah, brosur, surat kabar, poster, dan informasi lepas, 
atau berupa lingkungan sekitar seperti lingkungan alam 
atau lingkungan sosial sehari-hari. Menurut Prastowo 
(2013:299)  bahan ajar tematik merupakan  segala bahan 
(baik informasi, alat,maupun teks) yang disusun secara 
sistematis dan menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuasai siswa melalui proses pembelajaran 
yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan 
menyenangkan, yakni tidak semata-mata mendorong 
siswa untuk mengetahui (learning to know), tetapi juga 
melakukan (learning to do), menjadi (learning to be), dan 
hidup bersama (learning to live together), serta holistik 
dan autentik, dengan tujuan sekaligus perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran seutuhnya 
maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan 
mengupayakan agar tercipta proses pemebelajaran yang 
bermakna. Dalam tulisannya yang berjudul Tujuh Ayat 
Pendidikan Kontekstual, Johnson (2011:19) menegaskan 
bahwa hakikat pembelajaran kontekstual dapat diringkas 
menjadi tiga kata yaitu makna, bermakna, dan 
dibermaknakan. Hal inilah yang akan menjiwai setiap 
kegiatan pembelajaran kontekstual. 
Menurut Tim Penulis Depdiknas (2003: 5) 
pembelajaran konstektual adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen 
utama pembelajaran efektif, yakni: kontruktivisme 
(contructivism), bertanya (questioning), menemukan 
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modeling),  refleksi dan penelitian 
sebenarnya (authentic assessment). Sedangkan menurut 
Jhonson (2011: 67) mendefinisikan pembelajaran 
kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang 
bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam 
materi akademik yang mereka pelajari dengan cara 
menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks 
dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan 
konteks pribadi, sosial dan budaya mereka.  
Materi pembelajaran yang dikembangkan melalui 
pendekatan kontekstual mempunyai karakteristik 
tersendiri.  Karakteristik yang dimaksud berkaitan dengan 
karakteristik pendekatan kontektual itu diantaranya: 
1)keterkaitan dengan konteks lingkungan di mana siswa 
tinggal yang meliputi lingkungan fisik, lingkungan social, 
lingkungan budaya, lingkungan politis, dan lingkungan 
psikologis; 2) materi berupa fakta, konsep, prinsip, 
prosedur, nilai, dan sikap dari KI, KD, dan indicator; 3) 
keterkaitan dengan materi pelajaran lain yang terpadu; 4) 
mampu diaplikasikan dalam kehidupan nyata siswa; 5) 
memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan 
inkuiri; 6) mengembangkan kemampuan kooperatif 
sekaligus kemandirian; dan 7) mengembangkan 
kemampuan melakukan refleksi  (Depdiknas, 2003). 
Sedangkan Ditjen Dikdasmen (2003:10-19) menyebutkan 
terdapat terdapat tujuh komponen utama pendekatan 
pembelajaran kontekstual, yaitu (1) Constructivism 
(Konstruktivisme); (2) Inquiry (Menemukan); (3) 
Questioning (Bertanya); (4) Learning community 
(Masyarakat belajar); (5) Modelling (Pemodelan); (6) 
Reflection (Refleksi); dan (7) Authentic assessment 
(Penilaian autentik). Konstruktivisme merupakan 
landasan berpikir pendekatan kontekstual yang 
menganggap bahwa siswa membangun sendiri 
pengetahuannya secara bertahap dan memberinya makna 
melalui pengalaman nyata. Siswa terlibat secara aktif dan 
merupakan subjek utama pembelajaran. Siswa tidak lagi 
“menerima” pengetahuan, melainkan “mengonstruksi” 
pengetahuannya sendiri dengan bantuan guru.  
Untuk lebih jelas maka dapat digambarkan bahwa 
pembelajaran kontekstual memiliki alur sebagai berikut. 
 
 
Sedangkan ciri-ciri kelas yang menggunakan 
pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut:(1) Adanya 
kerja sama di lingkungan kelas, baik antara guru dengan 






Keterkaitan dengan konteks lingkungan di 
mana siswa tinggal yang meliputi: 
a)lingkungan fisik, b)lingkungan social, 
c)lingkungan budaya, d)lingkungan olitis, 
dan e)lingkungan psikologis.
Materi berupa fakta, 
konsep, prinsip, 
prosedur, nilai, dan 
sikap dari DK, KD, 
dan indikator.
Memberikan pengalaman 





siswa. Keterkaitan dengan materi 









Sumber: Dokumen Pribadi 
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lebih bermakna; (2) Saling menunjang artinya semua 
komponen yang ada di kelas saling menunjang kegiatan 
pembelajaran, misalnya penataan ruangan yang baik dan 
suasana kelas yang kondusif; (3)  Gembira, dalam 
pembelajaran diharapkan siswa gembira dan tidak merasa 
bosan mengikuti pembelajaran; 4) =Belajar dengan bergairah. 
Dengan didukung oleh kelas yang kondusif dan 
profesionalisme guru yang dapat menumbuhkan motivasi 
belajar, siswa akan bergairah dan giat dalam belajarnya; (5) 
Pembelajaran terintegrasi. Artinya dalam pembelajaran 
kontekstual di harapkan guru bisa mengintegrasikan materi 
yang diajarkannya dengan materi lain yang sekiranya ada 
kaitannya, agar proses belajar mengajar tidak terkesan 
parsial; (6) Menggunakan berbagai sumber. Dalam 
pembelajaran kontekstual sumber belajar bukan hanya buku 
paket dan guru saja. Akan tetapi buku penunjang, Koran, 
benda-benda, pohon, masyarakat, tempat rekreasi, ini semua 
menjadi sumber belajar; ( 
7) Siswa aktif. Dengan pembelajaran kontekstual di harapkan 
siswa aktif dalam mengikuti pelajaran (student centre), bukan 
guru saja (teacher centre), sehingga suasana kelas menjadi 
hidup dan tidak membosankan. Karena bukan zamannya lagi 
siswa hanya mendengarkan apa kata guru; (8) 
Menyenangkan, tidak membosankan artinya ketika proses 
belajar mengajar berlangsung suasana kelas menarik, 
misalnya penyusunan meja dan penataan kursi belajar yang 
tidak monoton, dan guru juga harus mengetahui apa yang 
diinginkan oleh siswanya, agar siswa dalam mengikuti 
pelajaran yang sedang berlangsung merasa senang; (9) 
Sharing dengan teman. Diharapkan dalam kelas yang 
menerapkan pembelajaran kontekstual adanya tukar pendapat 
antar siswa dan guru, supaya siswa dalam kelas tidak merasa 
tertekan. Sehingga siswa yang kurang mampu dalam 
memahami mata pelajaran tertentu bisa bertukar pikiran 
dengan temannya yang lebih mampu; (10)  Siswa kritis. Pada 
zaman sekarang ini siswa bukan lagi sebagai penerima apa 
kata guru, tetapi siswa diharapkan bisa mengkritisi apa yang 
dikatakan guru yang sekiranya tidak sesuai dengan keadaan 
yang terjadi pada masa sekarang. Jadi antara guru dan siswa 
terjadi komunikasi yang dialogis; dan (11) Guru kreatif. Akan 
berpengaruh pada proses kegiatan belajar mengajar (KBM), 
kreatifitas guru termasuk faktor penting dalam melaksanakan 
KBM. Dalam pembelajaran kontekstual menuntut seorang 
guru yang kreatif dalam menggunakan media, sarana, 
sumber, dan metode pembelajaran agar guru dalam 
mengajarnya tidak terkesan monoton. 
Selain ciri-ciri tersebut di atas, menurut Suhandini 
(2003) ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam 
praktek pembelajaran kontekstual yaitu; (1) Pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), (2) 
Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 
dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu, (3) 
Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), (4) 
melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat 
tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu (5) konsep 
itu direvisi dan dikembangkan. Kalau kita fahami maka 
dalam pembelajaran kontekstual menuntut guru yang 
profesional artinya seorang guru memiliki multi fungsi yaitu 
sebagai fasilitator, motivator, informator, kamunikator, 
transformator, change agent, inovator, konselor, evaluator, 
dan administrator. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru 
harus memberikan motivasi kepada siswa untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Untuk membantu siswa 
mengembangkan potensi intelektual mereka, pembelajaran 
kontekstual mengajarkan langkah- langkah yang dapat 
digunakan dalam berpikir kritis dan kreatif serta memberikan 
kesempatan untuk menggunakan keahian berpikir dalam 
tingkatan yang lebih tinggi ini dalam dunia nyata. 
Sesuai dengan uraian di atas, Sudarman (2012) dalam 
artikel hasil penelitiannya menuliskan bahwa pembelajaran 
dengan strategi kontekstual yang berwawasan SETS 
(Science, Environment, Technology and Society)  memberi 
dukungan kuat terhadap perilaku berwawasan lingkungan 
pada siswa SMK peserta Prakerin (Praktek Kerja Industri). 
Hal ini dibuktikan dengan penelitiannya di SMK Teknik 
Mekanik Otomotif dan industri di kota Semarang tahun 2010. 
Dalam hasil penelitiannya Sudarman menyebut bahwa 
terdapat dukungan hasil pembelajaran PLH yang diukur 
dengan tes objektif (berupa pengetahuan yang berkaitan 
dengan pencemaran udara, pencemaran perairan dan 
pengelolaan sampah) denga strategi pembelajaran kontekstual 
berwawasan SETS pada pembekalan Prakerin sebesar 98% 
(termasuk tinggi) terhadap perilaku berwawasan lingkungan 
peserta Prakerin. 
Dalam tesisnya yang berjudul Penerapan 
Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis bagi Siswa Kelas V SD Materi Pecahan, 
Akhmad Syamsidi (2015) menuliskan bahwa pembelajaran 
kontekstual pada materi perkalian dan pembagian pecahan 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan hasil analisis tes akhir sikus, pada siklus I skor 
rata-rata sebesar 76,18 sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 80,63. Ketuntaan belajar siswa pada siklus I sebesar 
63% siswa dan 88% siswa pada siklus II. Dalam 
penelitiannya Akhmad Syamsidi menggunakan media dan 
LKS yang di dalamnya terdapat masalah berupa soal cerita 
kontekstual yang harus diselesaikan siswa secara 
berkelompok dengan strategi dan prosedur berpikir kritis. 
Andari (2010) dalam tesisnya Efektifitas Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Pendekatan Kontekstual Terhadap 
Prestasi Belajar Matemaika Ditinjau dari Kemampuan Awal 
Kelas V SD Se Kecamatan Bangunrejo Kabupaten Lampung 
Tengah menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada pokok 
materi bangun datar menghasilkan prestasi belajar 
matematika lebih baik apabila dibandingkan menggunakan 
konvensional. Artinya siswa yang mengikuti pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa 
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan konvensional baik secara umum 
maupun jika ditinjau dari masing-masing kategori 
kemampuan awal.  
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Sulianto (2011) dalam artikel penelitiannya yang 
berjudul Keefektifan Model Pembelajaran Kontekstual 
dengan Pendekatan Open Ended dalam Pemecahan Masalah 
menyebutkan bahwa kemampuan memecahkan masalah 
siswa dengan dengan pembelajaran kontekstual dengan 
pendekatan open ended berbeda dengan kelas pembelajaran 
ekspositori. Kemampuan memecahkan masalah pada kelas 
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan open ended 
lebih baik. Penelitian ini dilakukan melalui penelitian 
eksperimen yang dikembangkan untuk menganalisis 
keefektifan pembelajaran kontekstual dengan pendekataan 
open ended dibanding dengan pembelajaran ekspositori.  
Vitiarti (2014) dalam artikel penelitian tindakan 
kelasnya yang berjudul Pembelajaran Kontekstual 
Matematika Bermedia Manik-Manik untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa SD menyebutkan hasil analisis data dan 
refleksi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 
terhadap konsep tentang penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat lebih tinggi setelah memperoleh pemeblajaran 
kontekstual bermedia manik-manik daripada dengan 
pembelajaran konvensional. 
Menurut Suryaman (2008) dalam artikelnya 
Pengembangan Model Buku Pelajaran Bahasa Indonesia 
Berbasis Pembelajaran Kontekstual bahwa pola pembelajaran 
kontekstual menjadi sanagt berarti bagi pengembangan 
kompetensi siswa. Sehingga Maman Suryaman memberikan 
rekomendasi di dalam penyususnan buku pelajaran bahasa 
Indonesia berbasis kontekstual. 
Dalam artikel Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
Objek Nyata pada Perkaliandan Pembagian untuk 
Meningkatkan Motivasi dan hasil Belajar, Sri Lestari (2014) 
menyatakan bahwa terjadi peningkataan motivasi belajar 
siswa pada pembelajaran kontekstual. Gambaran peningkatan 
motivasi belajar ini dapat dilihat pada penilaian hasil 
observasi motivasi belajar siswa tiap pertemuan dan angket 
yang diberikan setiap akhir siklus. Dalam penelitian tersebut, 
penerapan pembelajaran kontekstual juga meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran sehingga terdapat kenaikan nilai pada siswa 
dan jumlah siswa yang tuntas.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian M. Nur 
Prabawati (2011) yang menyimpulkan bahwa 1) siswa yang 
memperoleh pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review ) menunjukkan 
peningkatan pemahaman matematis lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, 
2) siswa yang memperoleh pembelajaran kontekstual dengan 
teknik SQ3R menunjukkan kemampuan berpikir matematis 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional, 3) terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa antar 
kelompok atas, sedang, dan rendah yang memperoleh 
pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ3R, 4) terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa anatara kelompok atas, sedang, dan rendah yang 
memperoleh pembelajaran kontekstual dengan teknik SQ3R, 
5) terdapat korelasi yang positif antara pemahaman 
matematis dengan kemampuan berpikir kritis siswa, 6) 
aktivitas siswa terhadap pelajaran matematika, pembelajaran 
kontekstual dengan teknik SQ3R dan terhadap soal 
pemahaman matematis dan kemampuan berpikir kritis adalah 
positif, 7) aktivitas siswa yang memperoleh pembelajaran 
kontekstual dengan teknik SQ3R lebih aktif dalam belajar, 
terutama berdiskusi dengan temannya, dan juga siswa lebih 
berani mengemukakan atau mengajukan pertanyaan kepada 
guru, serta lebih kreatif dala menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan. 
Bahkan Kadis, Hartono, dan Ahmad Sofyan (2012) 
dalam hasil penelitiannya  juga menyatakan bahwa semakin 
baik pengelolaan pembelajaran model tematik kontekstual, 
semakin meningkat kepekaan siswa terhadap lingkungan. 
Kadis dkk juga menyarankan bahwa para guru kelas awal 
agar mengelola pembelajaran dengan memperhatikan 
karakterisitik siswa kelas awal. Pembelajaran tematik 
diharapkan menggunakan sumber belajar yang kontekstual 
agar meningkatkan kepekaan siswa terhadap lingkungan. 
Su’udiah (2016) dalam artikelnya menyebutkan 
berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa buku teks 
yang dikembangkan dalam penelitian ini, dikategorikan valid, 
menarik, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 
Su’udiah juga memberi saran agar guru menggunakan buku 
teks yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai bahan ajar 
pelengkap dalam pembelajaran kelas IV subtema “Keunikan 
Daerah Tempat Tinggalku.” Disarankan pula bagi guru atau 
peneliti lain untuk dapat mendesain/mengembangkan buku 
teks yang berfungsi sebagai suplemen dalam pembelajaran 
untuk tema dan subtema yang lain.  
Sedangkan Syahbana (2012) menyebutkan (1) terdapat 
perbedaan siginifikan dalam peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa antara yang pembelajaranna 
menggunakan pendekatan kontekstual dan pendekatan 
konvensional; (2) terdapat perbedaan siginifikan dalam 
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis antara 
siswa pada level pengetahuan awal matematika tinggi, sedang 
dan rendah; (3) tidak terdapat interaksi anatara pendekatan 
pembelajaran dan level pengetahuan awal matematika siswa 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa. 
Kajian penelitian di atas diperkuat dengan hasil 
observasi pada siswa kelas V SDI Kota Blitar. Siswa 
diajarkan secara konvensional. Guru memakai buku guru dan 
buku siswa serta satu buku pelengkap untuk membelajarkan 
materi. Kreativitas guru yang kurang memberikan dampak 
bagi pembelajarannya. Hal ini kemudian berdampak juga 
pada motivasi dan keterampilan siswa. Walaupun siswa aktif 
namun siswa terkesan jenuh dengan pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari beberapa siswa yang lebih memilih diam 
dan pasif saat tanya jawab. Penekanan pada materi juga 
sangat diperlukan. Menurut guru bahwa kegiatan pada tema 4 
subtema 3 yang seharusnya mengkondisikan siswa untuk 
membuat apotek hidup dilaksanakan secara teori saja tanpa 
praktek. Minimnya lahan terbuka yang dimiliki oleh sekolah 
merupakan salah sau kesulitan bagi guru dalam 
membelajarkannya melalui praktek langsung. Disadari oleh 
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guru, hal inilah yang kemudian berdampak pada keterampilan 
siswa pada kegiatan Pramuka. Siswa tidak mengenal apa saja 
tumbuhan yang termasuk apotek hidup. Tentunya hal ini 
dipengaruhi juga oleh lingkungan tempat tinggal siswa 
dengan kondisi berkecukupan dan berada di tengah kota yang 
padat. Maka sesuai observasi dan wawancara dengan guru 
pembelajaran konvensional tidak memberikan dampaka 
signifikan terhadap keterampilan siswa utamanya dengan 
lingkungan sekitarnya (kontekstual).  
Sesuai dengan penelitian-penelitian yang  telah 
dibahas di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran kontekstual 
memberikan dampak yang positif dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Dengan pembelajaran kontekstual maka 
pembelajaran dapat diupayakan sehingga menarik dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
penalaran siswa atau berpikir kritis. 
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis di 
kalangan masyarakat Indonesia merupakan hal yang sangat 
penting dalam era persaingan global, karena tingkat 
kompleksitas permasalahan dalam segala aspek kehidupan 
modern ini semakin tinggi. Hassoubah dalam  M Nur 
Prabawati (2011) menyatakan bahwa dengan berpikir kritis 
dan kreatif masyarakat dapat mengembangkan diri mereka 
dalam membuat keputusan, penilaian, serta menyelesaikan 
masalah.  
Johnson (2011:185) menyatakan berpikir kritis adalah 
sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa 
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang 
menadasari pernyataan orang lain. Dengan berpikir kritis 
maka siswa diharapkan mampu untuk mencapai pemahaman 
yang mendalam.Seorang pemikir kritis secara sistematis 
menangani sekumpulam pertanyaan yang membantu mereka 
membuat keputusan, memecahkan masalah, atau meneliti isu-
isu social yang rumit.  
Sejalan dengan pendapat Johnson, Jean Piaget (dalam 
Dahar, 2011) menjelaskan bahwa dalam perkembangan 
intelektual anak pada aspek isi menunjukkan pola perilaku 
anak yang  khas tercermin pada respons yang diberikannya 
terhadap berbagai masalah atau situasi yang dihadapi 
misalnya perubahan penalaran anak semenjak kecil hingga 
dewasa, konsepsi anak tentang alam seperti pohon, matahari 
serta peristiwa-peristiwa di sekitarnya.  
Masih menurut Piaget bahwa pada anak usia 7-11 
tahun atau pada masa sekolah dasar anak mengalami tahap 
operasional konkrit. Operasi konkrit adalah saat anak sudah 
dapat memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda 
konkrit. Pada tahap ini, anak mulai mengembangkan 
kemampuan untuk mempertahankan konservasi, 
kemammpuan mengelompokkan, pengurutan, dan menangani 
konsep angka. Selama tahap ini proses pemikiran anak 
mengarah pada kejadian nyata yang dapat diamati. Anak 
belum mampu melakukan problem yang bersifat abstrak. 
Interaksi dengan lingkungan fisik digunakan anak untuk 
mengabstraksi berbagai sifat fisik benda-benda. Misalnya bila 
anak menempatkan sebuah benda dalam air dan melihat 
bahwa benda tersebut dapat terapung di air, maka 
pengalaman fisik ini dapat meningkatkan kecepatan 
perkembangan anak untuk berpikir lebih kompleks. 
Dalam konteks pembelajaran kontekstual berbasis 
lingkungan sekitar seperti yang ditemukan pada buku kelas V 
Tema 4 Sehat Itu Penting dapat dikembangkan kemampuan 
berpikir kritis ini. Dalam hal ini, masalah yang terjadi di 
sekitar seperti banjir dapat dijadikan contoh langsung bagi 
pembelajaran. Siswa dapat  melihat dampak yang 
ditimbulkan oleh banjir secara nyata sesuai dengan yang 
dialaminya secara pribadi. Hal ini diharapkan juga memicu 
ide-ide kreatif alternative solusi yang dapat dilaksanakan 
guna mengatasi banjir tersebut sebagai wujud peningkatan 
pemikiran yang lebih kompleks.  
Dari uraian-uraian di atas maka pembelajaran 
kontekstual sangat diperlukan bagi anak usia sekolah dasar. 
Hal ini diharapkan mampu mengoptimalkan perkembangan 
kognitif, afektif seta psikomotor anak itu sendiri. Selain itu 
juga dapat memicu siswa untuk berpikir kritis sesuai apa 




Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran dengan bahan ajar tematik pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis  
siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa ditingkatkan melalui 
lima elemen pendekatan kontekstual. Kelima elemen tersebut 
diterapkan di dalam kelas sehingga tercipta suasana 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritisnya. 
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